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Abstrak

Penelitian ini diperuntukan untuk mengetahui sentimen para desainer grafis terhadap
teknologi yang belum lama ini sedang di perbincangkan yaitu teknologi ai. Dengan
menggunakan metode Naive Bayes dengan 10-Fold Cross Validation, penelitian ini meneliti
bagaimana teknologi Al berdampak pada desainer grafis. Data dikumpulkan melalui crawling
platform YouTube. Data yang di dapatkan dari crawling yaitu 1754 data. Dengan melalui
tahap pre-processing yaitu, cleansing, tokenize, stopword, stemming, dan lemmatization
Hasilnya menunjukkan 796 sentimen negatif dan 958 sentimen positif. Dengan menggunakan
matrix confusion, evaluasi ini menunjukkan akurasi 73%. Akurasi tertinggi adalah di fold ke-
2 (76%) dan terendah adalah di fold ke-6 (65%), dengan rata-rata akurasi 10 fold adalah 70%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Naive Bayes dengan Validasi Jalur Sepuluh Potongan
dapat digunakan dengan cukup akurat untuk menilai sentimen teknologi Al terhadap desainer
grafis. Dengan naive bayes terbukti cukup bagus untuk efektifitas dalam klasifikasi sentimen
komentar para desainer grafis

Kata kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes, 10-Fold Cross Validation, Teknologi
Al Desainer Grafis, YouTube

A. Pendahuluan

Fokus penelitian ini adalah bagaimana teknologi kecerdasan buatan (AI) telah
mengubah banyak aspek kehidupan manusia, mulai dari otomatisasi tugas-tugas
sederhana hingga kemampuan untuk menganalisis data yang kompleks. “Kecerdasan
buatan, juga dikenal sebagai Al, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan
untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia” (Sobron et al., 2022). “Teknologi Al yang sangat marak digunakan saat ini
telah mendapat banyak perhatian dari masyarakat dan pelaku industri kreatif. Lalu
muncul berbagai pro dan kontra hingga pernyataan mengenai pekerjaan ilustrator
yang dapat digantikan oleh teknologi AI”(Nur Fadilla & Munadiyah Ramadhani, 2023).
Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, penelitian ini menganalisis persepsi
desainer grafis terhadap teknologi kecerdasan buatan. “Salah satu algoritma yang

termasuk dalam pendekatan Kklasifikasi adalah Naive Bayes, sebuah algoritma
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pengklasifikasian  probabilistik  sederhana yang menghitung sekumpulan
kemungkinan dengan menggabungkan frekuensi dan nilai dari dataset yang
diberikan” (Maulidah et al., 2021). Hasil analisis akan diuji menggunakan metode
confusion matrix dan validasi menggunakan 10-fold cross-validation untuk
mengevaluasi akurasi dan kinerja model yang digunakan. “Pengujian klasifikasi
dilakukan untuk 2 mengetahui nilai akurasi algoritma yang akan dievaluasi dan
apakah model klasifikasi yang dibuat layak untuk digunakan. Metode evaluasi yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja algoritma ini adalah matriks confusion”
(Nugroho & Religia, 2021). Dalam hal ini data sentimen di ambil dari platfrom besar yaitu
youtube, “Kolom komentar di YouTube adalah tempat di mana orang dapat berbagi
pendapat mereka secara bebas, yang menghasilkan banyak data yang penuh dengan
informasi tentang perasaan mereka. YouTube juga media sosial yang paling banyak

digunakan oleh berbagai demografi” (Utomo et al., 2023).

B. Metode

Naive Bayes

Dalam analisis sentiment ini, memilih menggunakan Kklasifikasi naive bayes.
Karena algoritma sederhana untuk klasifikasi yang didasarkan pada teorema Bayes dan
asumsi independensi yang kuat (naive) antar fitur dan variabel prediktor. “Naive Bayes
Classifier adalah metode klasifikasi yang cepat dan akurat untuk volume data yang besar.
Dimana nilai atribut kelas tertentu tidak bergantung pada nilai atribut lainnya” (Kusuma
Wardani & Arum Sari, 2021). Untuk analisis sentimen, yang berarti mengkategorikan teks

menjadi sentimen positif, negative.
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Gambar 1. Urutan flowchart yang digunakan dalam anlisis sentiment

Crawling Data

“Crawling adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengindeks
informasi pada halaman menggunakan URL dengan menyertakan API” (Miranda et al.,
2023). Crawling data, juga dikenal sebagai web crawling atau web scraping, adalah proses
mengumpulkan data dari situs web secara otomatis menggunakan program atau bot yang
disebut sebagai "crawler" atau "spider". Tujuan utama dari web crawling adalah untuk

mengumpulkan informasi tertentu dari halaman web tersebut..

C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini berhasil mengumpulkan 1754 data komentar dari video yang
membahas tentang Al di YouTube. Setelah proses pre-processing, komentar-komentar ini

diklasifikasikan menjadi dua kategori sentimen: positif (958) dan negatif (796).
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Gambar 2. Proses Labeling Sentimen

Pada gambar 3 dengan menggunakan metode validasi 10-Fold Cross

Validation, model ini mampu mencapai akurasi rata-rata 70%, yang menunjukkan

bahwa algoritma Naive Bayes dapat bekerja cukup baik dalam analisis sentimen

terhadap desainer grafis. Akurasi tertinggi yang dicapai adalah 76% pada fold

kedua, dan akurasi terendah adalah 65% pada fold keenam.
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Gambar 3. Hasil dari 10 Fold Cross
Validation

Pada table 1 Evaluasi menggunakan confusion matrix akan mendapatkan data

seperti akurasi, presisi, recall, dan skor F1, dan memberikan gambaran menyeluruh

tentang seberapa baik model Anda dalam melakukan prediksi terhadap setiap kelas

target, Berikut tanel classification report.

4



JUTIS (Jurnal Teknik Informatika Unis)

Vol. 13 No. 1 Bulan April 2025 p-ISSN: 2252-5351
Program Studi Teknik Informatika - Fakultas Teknik e-ISSN: 2656-0860
Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang

Tabel 1
Hasil Classification Report

Percision Recall F1-score
Negatif 0.85 0.42 0.56
Positif 0.70 0.95 0.80
Accuracy 0.73
Macro avg 0.77 0.68 0.68
Weighted avg 0.76 0.73 0.70
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Gambar 4. Hasil Confusion Matrix

Hasil dari algoritma naive bayes diatas menyatakan bahwa akurasi dari metode
evaluasi di atas adalah 73%. Pada kelas precision dinyatakan juga bahwa prediction

positif sebesar 70%, dan prediction negatif adalah 85%.

D. Kesimpulan

Setelah analisis sentimen yang dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes,
beberapa poin penting dapat disimpulkan dari evaluasi kinerja model dengan
confusion matrix dan validasi dengan cross-validation sepuluh kali. 73% adalah
akurasi keseluruhan model yang diperoleh dari evaluasi confusion matrix, yang
menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasikan sentimen dengan benar pada
73% dari data uji. Dengan menggunakan cross-validation sepuluh fold, validasi
menunjukkan variasi dalam kinerja model di setiap fold. Fold terbaik adalah fold 2,
yang memiliki akurasi sebesar 76 %, fold terburuk adalah fold 6, yang memiliki akurasi

sebesar 65%, dan rata-rata akurasi dari sepuluh fold adalah 70%. Hasil ini
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menunjukkan bahwa para desainer grafis harus tetap mengikuti perkembangan
zaman meskipun Al berkembang dengan sangat cepat dan berdampak besar pada

dunia desain grafis.
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